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'dengan tambuknya ke;ahatan.;:f
daiam berbagal bentuk modus operandmya_

'Pmses pembuatan pbo!o wama pada saabfz‘e;p fe{cg f
: faref:srk ek

Pusiab Poir; sesuai fugas. dan M[g&ggimﬂ_

| dalam rangka pmses penyxdakan' sehmgga
diharapkan hasil penyidikan akan mempunyai

_ barang bukt:

-SANAAN PENYIDIKAN
' B K’egmmn yang dapat a’zialaukan Puslabj

kepastian . hukum yang tinggi. dan. tercapainya .
keadilan yang. hak1k1 Oieh karena i peranan

 Puslab, Poirl daiam mngka pefaksanaan penyi-.

dikan . perlu . ditingkatkan . pemanfaatannya,

-'utarnanjra yang ‘yang berhﬁbungan dengan;-

masaiah yang berkaatan dengan penan anan,

PERANAN PUSLAB POLRI DAIAM PEIAK _'

Po!n dakzm pelaksanaarz penﬂdzkan o
Didalam | proses . penyidikan cixsebutkan_'

hﬂhWﬁ r‘xpnvu’ldr Hf!r\at rn.c»m;nm ?mnﬂnnr)ﬁ'

}awab serta _fungsinya berkewajlban untuk
mengembangkan metoda-metoda _analisa . da-
lam ra_ngka mengantlsaoas: menmgkqmy& kua»_
litas Kejahatan,  Oleh karena- it pada saat ini
Puslab Polri wélah dit engkapi ciengan peralatan'

¥ Orang ahli atay, orang yann memlhkz keahhanj
- khusus. Dalam hal ini tidak dmyatakan dengan:
- tegas siapa 3 yang, d;maksud dengan orang ahli,

dan, atau,.orang - yang. memiliki keahlian khu-,

- sus. Puslab Polri sesuai tugas pokok . dan’
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fungsmya ‘antara lain- mempunyal fungsx untuk | @

member:kan dukungan tekn:s kepada kepohs;—

narkotik forens:}c, “biclogi forenss_k, _Eoks;kolcgz:_ 3

forensik; fisika' forensik, -balistik dan metalurgi
forensik dan fotografi forensik.

Dengan demikian apabila dalam proses.

penyidlkan diperlukan dukungan teknis atau
keterangan dari ahli, maka penyidik dapat
memanfaatkan . Laboratorium .Forensik “untuk
menangani penyidikan tersebut, teruiama yang

memerlukan penanganan pemetiksaan batang..

Induchuely Coup[ed Pla.sma Speclmme:er urifish..
pemmksaar: Iogam—logam pencemaran lmgkungan

" 'Pada proses penyidikan, penyelidik mem-
punyai‘wewenang untuk mencari keterangan
dan “barang * ‘bukti. ‘Selain itu penyelidik
bersama-sama penyidik yang telah menerima
laporan segera datang ke TKP ‘dan “dapat
melarang setiap orang “untuk meninggalkan
tempat itu selama pemeriksaan belum selesai.

Dalam rangka penanganan TKP ini penyelidik
maupun penyidik berusaha antata lain men-
cari barang bukii nantinya ‘akan- dilakukan
pemeriksaan di laboratorium. Uniuk menge-
nali, mencari, mengambil dan. mengumpulkan
bamng bukti tersebut diperukan ketelitian,
kecermatan dan pengetahuan atau keahlian

* Peranan ‘Puslab: Polri dalam proses pe—_
o mndakan : .

.Salah_satu keglatan penmdakan adatah_
meiakukan “penyitaan” terhadap barang™ atau
benda yang ada hubungannya dengan tindak
pidana yang terjadi. < Dalam hal melakykan

penyitaan terhadap benda atau barang yang

berbahaya atau dapat mudah terkontarninasi

atau cara. pengambilannya memerlukan . per-
-alatan, atau penanganan ferienty, maka daper-
Iikan dukungan_ Jteknis untuk ‘menangani
barang tersebut Sebagax contoh. pada kzL,sus-=
- { kasus pencemaran lingkungan, Keracunan,

kebakaran atau pembakaran dan lain-lain. .

Dengan demikian diharapkan barang :bukzi
yang di ‘kemudian hari diperiksa di labora-

torium, tidak mengalaml perubahan atau fet-

kontaminasi.

-“Disinilah peranan Laboratorium Forensik
pada 1ahap penindakan, yaitu pengambilan

contoh atau sampling serta pengamanan: atay

pengawetan barang bukti yang akan d:penksa

“di Labora{oraum Forensik Polid.

8. Pemnan Pusat Laboratonum anszk
pada tabap pemenksaan : :

- Pemeriksaan merupakan kegxatan untuk
mendapatkan keterangan, kejelasan dan ke-
identikan tersangka dan atau saksi atau barang
bukti, ‘sehingga kedudukan atau peranan se-
seorang maupun barang bukti di dalam tmdak
psdana tersebut menjadi jelas,

Saiah satu kegiatan pada 1hap peme-

- riksaan yang berhubungan dengan labosato-
srium  Forensik, antara lain bahwa penyidik

dapat meminia pendapat orang ahli atau orang
yang memiliki keahlian khusus. Sepanjang
pen_dapat orang ahli yang diminta penyidik
tersebut berhubungan dengan barang buki,
maka ahli tersebut akan melakukan peme-
riksaan atau analisa barang bukti tersebut di
laboratorium.  Sehingga peranan Laboratorium

ﬂlen”ﬁ[ldi Ud“d’[l dlatd Udidilb Uu&[i Ulcii
karena itu pada tahap ‘ini perlu dilibatkan
Laboratorium Forensik.” Sebagai contoh antara
lain pada kasus-kasus narkotika, pemalsuan
produk industri, dokumea kebakaran limbah
dan lain-lain.
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rUACL&s%%{. Pddd E‘I:.IL'IIJ F&ll]ﬁi;:&addll ;l]; adaiah
melakukan pemeriksaan secara laboratpris
terhadap barang bukti, Sebagai contoh antara

lain pada pemeriksaan narkotik, hasil indusiri,

organ tubuh, dokumen, uang palsy, senjata
api dan lain-lain.




B Peranan Laboraionum Forensz_k pada

:nyerahan kepada benyxdsk

iriksaan * laboratoris forensik- terhadap per-
wkara kriminalidan noh: knmmai i

| Persoml

: uslab Polr; mempunyaa personﬂ yang
mempunyal kemampuan idan  keterampilan
dengan latar belakang: berbaga: disiplin-itmu,
seperti pendidikan strata 1 dan strata 2, serta
keahlian khusus pendidikan luar negeri-dalam
bidang-bidang antara lain: kimia musni, .kimia
analisis, kimia teknik, farmasi. metalurg: per-
tanian, biologi, kimia teksul, fisika murni dan
sebagainya.
B Operasional pemeriksaan Laboratoris Kri-
minalistik
Pemeriksaan berdasarkan jenis atau macam

. .kr;mmai:s tk-idan pe—'.'- o

elah zakm oleh instansi penegak hukum'
--dalam__sstem perada an pxdana (Cnmmal_

---_:_:-Dengan szruktur orgamsas: yang baru
2 (validasi) Puslabfor Polri akan:dapat diting- -
~wkatkan ‘dan dtkembangkan untuk melaku- -
“kan’ atau “memberikan - dukungan ‘peme-

‘kimia: yang belum -diket
(unknown matenal)

‘gunaan narkot:k dan obat berbahaya
‘.::-E-Toksﬂcoioga untuk

" Mark dan Lse Detektos

tangap, tlisan tangan dan ketik.
Produk cetak dan _Uang pa!su __umuk: Pe-

9. Sen;ata ap; dan anak peiuru serta Jses

longsong peluru untuk Pemerlksaan sen-
jata api dan anak peluru ' ;

10 Dan lam ia'n '_

UPAYA PEI\GEMBANGAN ‘:I.AB()RATORIUM
FORENSIK POLRI a

' Dalam mngka menmg atkan kecepatan
dan keakuratan serta dapat mengannsxpa&
kejahatan yang memanfaatkan kenm]uan rptek
maka’ d:upayakan pengembangan abor
rium Foren51k Poln sebagzl benku[ T

Perlu penambahan a!sus baak melengkapl
peralatan yang sudzh ada maupun penam-
bahan sistem baru.

Hal tersebut dapat dilaksanakan melalui:

1. Usulan proyek (DUP/DIP), telah diajukan
melalui DR TA . 100571000

- b. Pemer:ksaan suatu _bahan-dan:_ bahan i
Ui enlsnya .

. Narkoba untuk Pemer:ksaan penyaiah

7. Tulisan Tangan untuk: Pemenksaa_n ianda

sarang DUKL dilakukan oleh bagian-bagian
antara lain ;
1. Kimia Umum untuk:
a. Pemeriksaan pemalsuan produk indus-
tel.

a. Pengadaan peralatan khusus yang tidak
dapat diadakan oleh negara pemberi
kredit (KE).

b. Ranmor/ Mobil Unit TKP.

¢. Inventaris kantor.
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! Fasilitas paf;gkalan BT
2v/ e Rumah dinas. : i

f. ‘Related Program dalam rangka KE
oy tabap AL

2 Melaiu: Program KE

- Telah dzajukan metaiux program K.E seba~
+v gaisberikut: - i :
a. TahapITA 1993/1994 e
- ub. Tahap. 1 TA:1994/1995, unwk ‘tam-
" baban . alsus laboraiorium« i“orensﬂ{
- Pokli di Jakarta dan Surabaya
-...¢.. Untuk :melengkapi Alsus: Labomtorxum
. Forensik Polri di Medan, Semarang dan
.- Ujung Pandang TA. 1996/1997. -
‘d. Unwk pengembangan Laboratorium
. . Forensik . Polri_ di Palembang dan
":Ban;armasm TA, 1996/ 1997.
e. Uniuk pengembangan i.abora[onum
" Fotensik ""Polri “yang baru ‘diBali
(Denpasar) 'E‘A 1997/ 1998 4

m Person :l

, Untuk dapat mengopesasxkan pera!asan
dan alsus yang akan daiang dan memngkatkan
kemampuan Laboratorium Forens:k Poln di
bzdang personni dlupayakan N
1. 'Péenambahan Persomi

Penambahan persoml baru me[alm mtake

1984/1999 dengan latar belakang pendidik-
... an keahlian seperti:, | A .

Instrumen  Analisis, Amdal, - Dokumen/

Grafonomi,, Handak, Serologx/DNA Eiektro
" dan Nukli, ©

2 _'Pemngka{an Kemampuan

. Peningkatan, kemampuan/keahhan perso— ,

nel dllakukan melalua

a, ?endld:!\an ke]uruan di 1uar negeti
dalam bidang: dokumen/Grafonomi,

Fire/Arson,” * Explosive,  Lingktingan
* hidup/Liibah” Amdal, Ifistrumen Anail-
sis dan Drug/Narkotika.

-b.: Pendidikan Keahlian Lanjutan 82. .
i€, Training. Alsus .program. KE baik. di
. dalam negeri maupun luar negeri. 5 ped

m Sismet -

. Untuk memngkatkan s:smet anahsa seria
adanya pedoman daiam pelaksanaan tugas
dx!akukan s » :
1 Peneixttan—peneiman

2. Penyusunan penyempumaan buku petun—
juk (juknis, ]ukizp,juklak }ukman)

PENUTUP

Dalam setiap - tahap “proses’ penyidikan
yang bethubungan dengan barang bukti baik
dalam tahap penyelidikan, penindakan peme-
riksaan dan penyelesaian perkara perlu di-
libatkan - Laboratorium Forensik Polri,  Hal
tersebut dalam rangka mengantisipasi kemaju-
an iptek dan peningkatan  pelayanan Polri
pada umumnya serta khususnva dapat mem-
berikan kepastian hukum dengan pemeriksaan
materiil, ‘maka’ Puslab Polri. perlu . pengem-
bangan baik peralatan maupun personil. - Pada
saat ini pengembangan Laboratorium Forensik
Polri dilakukan secara bertahapdan -berke-
sinambungan. utt’ ./

Demikian selayang pandang sebapai infor-
masi peranan Pusal ‘Laboratorium Forensik
Polri * dalam pelaksanaan pendidlkan dan
upaya pengembangannya : :

jakarta Februari 1995 *

(Brigjen Pol Drs. H. Unrung Haryona
adalah Ka Puslab Polri.) -
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